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1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan faktor utama dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Dalam konteks pendidikan dasar, pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki peran penting dalam membangun kemampuan berbahasa yang baik dan benar bagi peserta didik. Salah satu materi yang diajarkan di kelas IV SD adalah "Lingkungan Sekitarku", yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap lingkungan serta kemampuan mereka dalam mengungkapkan ide dan gagasan secara tertulis maupun lisan. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dalam materi ini masih tergolong rendah.
Berdasarkan observasi awal di kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan, banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi "Lingkungan Sekitarku" karena metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional. Guru cenderung menggunakan metode ceramah dan membaca teks tanpa melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Slavin (2006) yang menyatakan bahwa pembelajaran yang hanya berpusat pada guru kurang efektif dalam meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa.
Model pembelajaran Picture and Picture merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Menurut Arends (2012), model Picture and Picture adalah strategi pembelajaran yang memanfaatkan gambar sebagai media utama untuk
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merangsang pemikiran dan daya analisis siswa. Model ini juga mendorong siswa untuk berpikir secara logis dan sistematis dalam memahami hubungan antar gambar serta menghubungkannya dengan materi yang sedang dipelajari.
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Hamdani (2011) menunjukkan bahwa penggunaan model Picture and Picture dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena melibatkan aspek visual yang dapat membantu pemahaman konsep secara lebih konkret. Hal ini diperkuat oleh teori Mayer (2009) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis gambar dapat meningkatkan daya ingat dan pemahaman konsep melalui dual coding theory, yaitu kombinasi antara representasi verbal dan visual dalam otak.
Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Susanto (2013) menemukan bahwa penggunaan model Picture and Picture dalam pembelajaran Bahasa Indonesia mampu meningkatkan motivasi belajar siswa serta memperbaiki keterampilan mereka dalam memahami dan menyusun teks. Model ini juga sejalan dengan teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget (1972), di mana siswa belajar dengan mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman dan interaksi langsung dengan media pembelajaran.
Dengan mempertimbangkan berbagai teori dan penelitian yang telah dijelaskan, maka implementasi model pembelajaran Picture and Picture dalam pembelajaran Bahasa Indonesia diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan pada tahun pembelajaran 2025-2026. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji efektivitas model Picture and Picture dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
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"Lingkungan Sekitarku" serta menganalisis faktor-faktor yang mendukung keberhasilan implementasi model ini dalam proses pembelajaran.
Semakin berkembangnya teknologi yang semakin canggih dan modern, diharapkan pendidikan dan peserta didik dapat menghadapi perkembangan teknologi sesuai dengan zaman. Oleh karena itu, pendidikan sangatlah penting dalam menghadapi perkembangan teknologi saat ini. Pendidikan merupakan salah satu perwujudan kebudayaan manusia yang merupakan syarat perubahan dan perkembangan dalam diri sendiri, yaitu mulai dari fungsi motorik anak dan pada saat proses belajar mengajar.
Kegiatan belajar mengajar di sekolah merupakan salah satu kegiatan untuk mengembangkan kemampuan siswa semaksimal mungkin. Proses belajar mengajar merupakan dua hal yang berbeda, tetapi membentuk satu kesatuan. Agar dapat belajar dengan baik, perlu diperhatikan beberapa faktor, baik faktor dalam diri individu seperti minat, intelegensi, keinginan, perasaan, dan kepercayaan yang ada pada diri individu, maupun faktor dari luar seperti susunan belajar, waktu belajar, ruang belajar, bahkan metode mengajar dan bahan atau media pembelajaran.
Hasil belajar sebagai tingkat penguasaan suatu pengetahuan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti program pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan. Hasil belajar memiliki tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.
“Belajar bahasa adalah salah satu bentuk belajar berkomunikasi” (Sumardi, 2000:36). Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk
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meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa Indonesia baik secara lisan maupun tulisan. Bahasa Indonesia menurut perkembangannya dipercaya berasal dari bahasa Melayu, sehingga dapat dikatakan bahwa bahasa Indonesia termasuk dalam rumpun bahasa Austronesia/Melayu-Polinesia (Retno Purwandari, 2015:1).
Masalah pendidikan dan pengajaran merupakan masalah yang cukup kompleks di mana banyak faktor yang ikut mempengaruhinya. Salah satu faktor tersebut adalah guru. Guru merupakan komponen mengajar yang memegang peranan penting dan utama karena keberhasilan proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh guru. Tugas guru adalah menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik melalui interaksi komunikasi dalam proses mengajar yang dilakukannya.
Keberhasilan guru dalam menyampaikan materi sangat tergantung pada kelancaran interaksi komunikasi antara guru dan peserta didiknya. Ketidaklancaran komunikasi dapat mengakibatkan pesan yang disampaikan guru sulit dipahami oleh peserta didik.
Namun, kenyataan yang dialami oleh peserta didik kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan pada tahun pembelajaran 2025-2026, berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan wali kelas, menunjukkan bahwa pokok permasalahan dalam proses belajar mengajar adalah kurang efektif. Pada saat proses belajar berlangsung, guru hanya menerangkan dan siswa mendengarkan kemudian mencatat pelajaran yang diberikan guru. Media yang digunakan dalam pembelajaran pun hanya papan tulis dan buku teks. Sehingga, kegiatan belajar
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nampak tidak begitu menarik. Sebagian besar siswa tidak terlibat aktif dan tidak mengajukan pertanyaan atau pendapat, meskipun guru berulang kali meminta siswa untuk bertanya jika ada hal yang kurang jelas. Pada saat guru bertanya, tidak ada satu pun siswa yang mencoba mengajukan pertanyaan, mereka hanya terdiam. Lebih lanjut, banyak siswa yang tidak memperhatikan pelajaran, kemudian mulai membuat kegaduhan dan bercanda. Oleh karena itu, banyak siswa yang terlihat malas, tidak percaya diri dalam mengerjakan soal-soal latihan, dan hasil belajar mereka sangat tidak memuaskan.
Pada saat proses belajar mengajar berlangsung, beberapa peserta didik berbicara sendiri sehingga mengganggu peserta didik lain, serta kurang adanya aturan yang tegas dalam mengatur aktivitas peserta didik. Selain itu, penggunaan media pembelajaran Picture and Picture sama sekali belum pernah digunakan di UPT SD Negeri 060822 Kota Medan pada tahun pembelajaran 2025-2026. Selain itu, hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran bahasa Indonesia juga rendah, sebagaimana ditunjukkan dalam tabel berikut:
Tabel 1.

Nilai Ulangan Bahasa Indonesia Kelas IV

	No
	Rentang Nilai KKM: 75
	Jumlah Peserta Didik
	Persentase
	Keterangan

	1.
	60-65
	7
	35%
	Belum Tuntas

	2.
	66-69
	4
	20%
	Belum Tuntas

	3.
	80-86
	9
	45%
	Tuntas

	Jumlah
	20 Peserta Didik
	100%
	


Sumber: Guru kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan
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Berdasarkan tabel di atas, Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 75 dengan jumlah peserta didik 20 siswa. Sebanyak 11 siswa (55%) tidak tuntas, sedangkan 9 siswa (45%) tuntas. Selain itu, komunikasi antara guru dan peserta didik masih kurang, serta metode pembelajaran yang digunakan cenderung konvensional. Oleh karena itu, proses belajar mengajar kurang menarik perhatian peserta didik dikarenakan jarangnya guru menggunakan media pembelajaran. Salah satu hal yang harus diperhatikan oleh guru adalah penggunaan media pembelajaran. Dalam penelitian ini, media pembelajaran yang akan digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah model pembelajaran Picture and Picture.
Berdasarkan permasalahan di atas peneliti akan melakukan penelitian di kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan pada tahun pembelajaran 2025-2026 dengan judul: Implementasi Model Pembelajaran Picture And Picture dalam Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Materi “Lingkungan Sekitarku” pada Siswa Kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan Tahun Pembelajaran 2025-2026.


1.2 Batasan Masalah
Berdasarkan beberapa masalah yang teridentifikasi, mengingat keterbatasan waktu dan biaya, maka penelitian membatasi masalah rendahnya minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Untuk mengatasi masalah tersebut, penelitian menawarkan suatu tindakan yang dapat meningkatkan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi lingkungan
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sekitarku dengan menggunakan model pembelajaran Picture and Picture di kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan tahun pembelajaran 2025-2026. Hasil belajar peserta didik diharapkan dapat meningkat melalui model pembelajaran Picture and Picture.


1.3 Rumusan Masalah
Sejalan dengan masalah yang ada, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana respon siswa setelah menggunakan model pembelajaran Picture and Picture pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan tahun pembelajaran 2025-2026?
2. Bagaimanakah hasil belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran Picture and Picture pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan tahun pembelajaran 2025-2026?


1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui respon siswa dengan menerapkan model pembelajaran Picture and Picture pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan tahun pembelajaran 2025-2026.
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2. Mengetahui hasil belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran Picture and Picture pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan tahun pembelajaran 2025-2026.


1.5 Manfaat Penelitian
Kegunaan penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu:

1. Secara Teoritis

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan dalam penggunaan model Picture and Picture sebagai upaya peningkatan hasil belajar siswa, serta sebagai bahan kajian bagi peneliti yang akan meneliti tema yang sama sebagai bahan pertimbangan atau kajian terdahulu.


2. Secara Praktis

a. Bagi Guru

Sebagai panduan, acuan, serta evaluasi yang dapat dijadikan sebagai referensi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
b. Bagi Peserta Didik

Sebagai pengalaman baru untuk meningkatkan hasil belajar serta menambah wawasan dan mengubah pola pikir bahwa belajar itu menyenangkan, bervariasi, dan menarik.
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c. Bagi Peneliti

Sebagai acuan dan pandangan ke depan agar dapat menjadi guru yang kreatif, inovatif, serta disenangi oleh peserta didik dalam proses pembelajaran.


1.6 Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan persepsi dalam memahami istilah-istilah yang terdapat dalam penelitian, maka penelitian lebih dulu memberikan batasan istilah yang berkaitan dengan judul penelitian ini, antara lain:
a) Model Pembelajaran Picture and Picture

Model pembelajaran Picture and Picture adalah model pembelajaran yang memanfaatkan gambar (produk visual lain) sebagai media pembelajarannya. Model ini mirip dengan Example Non Example, yang mengharuskan siswa memasangkan dan mengurutkan beberapa gambar dalam urutan yang logis.
Sedangkan Picture and Picture menurut Fauzi, dkk. merupakan pembelajaran kooperatif yang menggunakan media gambar sehingga dapat menarik perhatian siswa serta dapat membangun motivasi siswa dalam belajar (Fauzi, dkk., 2011:72-78).

b) Hasil Belajar

Secara umum, Abdurrahman menjelaskan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Menurutnya,
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anak-anak berhasil dalam belajar apabila berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional (Abdurrahman, 1999:38).
Hasil belajar adalah perubahan perilaku dan kemampuan secara keseluruhan yang dimiliki oleh siswa setelah belajar, yang wujudnya berupa kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik yang disebabkan oleh pengalaman dan bukan hanya salah satu aspek potensi saja.

c) Bahasa Indonesia

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, efektivitas berasal dari kata efektif yang artinya berupa pengaruh atau akibat, sedangkan efektivitas menunjukkan taraf tercapainya suatu tujuan (Poerwadarminta, 2019:65). Bahasa Indonesia adalah sistem lambang bunyi ujaran yang digunakan untuk berkomunikasi oleh masyarakat pemakainya.
Dapat disimpulkan bahwa melalui media pembelajaran Picture and Picture, terdapat sebuah upaya, usaha, atau proses yang dilakukan pendidik pada saat pembelajaran berlangsung sehingga peserta didik terlibat secara jiwa dan hatinya untuk belajar ke arah yang lebih baik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan materi “lingkungan sekitarku”.


1.7 Indikator Keberhasilan Tindakan
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah:

1. Penggunaan model pembelajaran Picture and Picture dikatakan berhasil apabila hasil tes akhir siklus menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa.
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2. Penggunaan model pembelajaran Picture and Picture dikatakan berhasil apabila peserta didik mengalami peningkatan hasil belajar yang signifikan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
3. Hipotesis tindakan dianggap berhasil apabila penerapan model pembelajaran Picture and Picture dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan tahun pembelajaran 2025-2026, pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.


1.8 Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan terdiri dari lima bab, yaitu:

Bab I : Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, indikator keberhasilan tindakan, dan sistematika pembahasan.
Bab II : Kajian pustaka yang terdiri dari kajian teori, penelitian relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis tindakan.
Bab III : Metodologi penelitian yang terdiri dari lokasi dan waktu penelitian, jenis dan metode penelitian, latar dan subjek penelitian, prosedur penelitian, sumber data, instrumen pengumpulan data, teknik pemeriksaan keabsahan data, dan teknik analisis data.
Bab IV : Hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi data hasil penelitian, tindakan, hasil penelitian, dan pembahasan hasil penelitian.
Bab V : Penutup yang berisi kesimpulan penelitian serta saran yang perlu disampaikan untuk pengembangan penelitian selanjutnya.
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